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ABSTRACT

Siti Rostima, 2011.Using of Learning Strategy in Improving the Fifth Grade
Students’ Learning Motivation and Learning Achievement at SD Negeri 040 Duri
Kabupaten Bengkalis Propinsi Riau. Thesis.Graduate Program of Padang State
University.

Based on the observation which was done by the researcher, it was found that
students’ activity in teaching and learning process was still low, it could be seen from
the result of their daily test. Therefore, the researcher tried to solve this problem by
implementing inquiry learning strategy in teaching and learning process. This
research was aimed to show whether; (1) the use of inquiry learning strategy could
improve students’ learning motivation, (2) the use of inquiry learning strategy could
improve students’ learning achivement.

This was a classroom action research which was conducted in two cycles;
each cycle consisted of two meetings and daily test. In each cycle, there were four
phase that should be done by the researcher, those were; planning, action, observation
and reflection. The subject of this research was the fifth grade atudents’ in group B
(students of class V) at SD Negeri 040 Duri Kabupaten Bengkalis. The data was
collected by using questionnaires, observation sheet, a test, interview, field note and
photographs.

The result of this research showed that the use of inquiry learning strategy
could improve students’ learning motivation in natural science subject. The
improvement could be seen from the improvement of the indicator’s score of
student’s learning motivation. The use of inquiry learning strategy also could improve
student learning achievement from the first cycle into the second cycle. The
percentage of the students who had gained the minimum standard of achievement
improved from 61,1% into 83,3%.



ABSTRAK

Siti Rostima, 2011, Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 040 Duri Kabupaten
Bengkalis Propinsi Riau. Tesis.Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Motivasi dan hasil belajar siswa merupakan faktor-faktor yang erat
hubungannya dengan kesuksesan siswa dalam belajar. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dan hasil belajar yang diperoleh dikelas masih rendah, jika dilihat dari
perolehan nilai setiap ulangan harian yang dilaksanakan. Salah satu usaha yang
dilakukan guru untuk memperbaiki pembelajaran adalah dengan menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa: (1)
proses pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, (2) proses pembelajaran dengan penerapan
strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas pada pelajaran IPA.Penulis
bertindak langsung sebagai peneliti internal.Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V SD 040 Duri Kabupaten Bengkalis.Penelitian terdiri dari dua siklus, setiap
siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan satu kali ulangan harian. Tiap siklus terdiri
dari empat tahap, yaitu: perencanaan,pelaksanaan,pengamatan, dn refleksi. Instrumen
yang digunakan untuk mengamati perlakuan dari hasil tindakan adalah angket, lembar
observasi, tes hasil belajar, wawancara, cacatan lapangan dan foto.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan
penerapan strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan motivasi belajar IPA
siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari peningkatan skor
indikator motivasi belajar hasil observsi pada setiap pertemuan dan juga dapat dilihat
dari peningkatan skor indikator motivasi belajar angket dari siklus | ke siklus Il
dengan penerapan strategi pembelajaran inkuiri. Proses pembelajaran dengan
penerapan strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.
Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa siklus I dan siklus II.
Persentase siswa yang mencapai ketuntasan pada siklus | sebesar 61,1% meningkat
menjadi 83,3% pada siklus II.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pengembangan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Yuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, merupakan tujuan utama
dari pendidikan (UU RI No. 20 Tahun 2003).

Proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas merupakan
perwujudan tujuan dan fungsi pendidikan. Proses pembelajaran berlangsung
melalui interaksi antara guru dengan peserta didik dalam situasi intruksional
edukatif. Melalui proses pembelajaran inilah peserta didik akan mengalami proses
perkembangan kearah yang lebih baik dan bermakna. Perwujudan pembelajaran
yang berbeda diperlukan suasana yang kondusif bagi peserta didik dalam
melampaui tahapan-tahapan belajar secara bermakna dan efektif.

Peningkatan mutu pendidikan telah banyak upaya dilakukan pemerintah,
mulai dari melengkapi sarana dan prasarana, perubahan kurikulum, peningkatan
kualitas guru, merubah sistem pendidikan dari sentralisasi menjadi desentralisasi,

pengadaan buku paket sampai pada penyempurnaan sistem penilaian. Walaupun



sebagian dari upaya itu sudah membuahkan hasil, tetapi sampai saat ini masih
perlu peningkatan agar diperoleh hasil yang maksimal, terutama dalam hal proses
pembelajaran untuk semua mata pelajaran pada setiap jenjang dan tingkat
pendidikan.

Proses pembelajaran, keberhasilan dan ketuntasan belajar siswa penting
untuk diperhatikan, karena salah satu keberhasilan yang ingin dicapai adalah
peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa. Bahkan dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) mempersyaratkan siswa menguasai secara tuntas
seluruh standar kompetensi maupun kompetensi dasar mata pelajaran. Dalam pola
ini ditentukan bahwa seorang siswa yang mempelajari unit satuan pelajaran
tertentu dapat berpindah ke unit satuan pembelajaran berikutnya jika siswa yang
bersangkutan misalnya telah menguasai sekurang-kurangnya 75% dari kompetensi
dasar yang ditentukan.

Sebagai salah seorang guru yang mengajar pada jenjang Sekolah Dasar di
SD Negeri 040 Duri melihat bahwa pembelajaran yang dilaksanakan masih
menggunakan strategi  konvensional yang kurang bervariasi sehingga
membosankan siswa. Interaksi guru dengan siswa belum terjadi secara optimal.
Kurangnya minat siswa untuk menemukan konsep pembelajaran. Proses
pembelajaran masih berpusat pada guru dan cenderung text book oriented.
Sebagian besar siswa kelas Vb pada mata pelajaran IPA, kurang bersemangat di
dalam pembelajaran, hal ini terlihat dengan masih banyaknya siswa yang bermain-

main selama pembelajaran berlangsung . Siswa lebih bersifat pasif dengan hanya



menunggu arahan dari guru. Belum terlihat motivasi yang signifikan untuk
menggambarkan bahwa siswa sudah memahami materi pelajaran dengan baik.
Materi pelajaran merupakan satu-satunya sumber informasi tunggal oleh
siswa, yang mana hal ini ditandai dengan rendahnya keinginan siswa untuk
mencari sumber lain untuk melengkapi pengetahuannya terkait materi yang
diajarkan. Minat dan perhatian siswa masih rendah terhadap pelajaran yang
ditunjukkan dari sikap siswa dalam menyelesaikan tugas tidak sesuai harapan
guru, banyak siswa yang tidak bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan, hal ini ditunjukkan dengan sikap siswa yang selalu terlambat
mengumpulkan tugas atau mencontek tugas temannya bahkan ada yang tidak
mengumpulkan sama sekali tugas yang diberikan. Reaksi siswa terhadap
pembelajaran juga terlihat kurang. Kondisi ini dapat dilihat dengan sedikit sekali
siswa yang bertanya atau menjawab pertanyaan yang diberikan. Ketika diberikan
pertanyaan siswa lebih banyak diam dan jika ada siswa yang menjawab, jawaban
yang diberikan cenderung belum tepat. Konsep pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, dan menyenangkan (PAIKEM) tidak tergambar dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh siswa masih rendah dengan banyaknya
nilai siswa yang berada di bawah KKM yang telah dirumuskan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil ulangan harian belajar IPA siswa kelas VV/B SD Negeri 40 Duri

yang dipaparkan pada tabel berikut.



Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Vb SDN 040 Pematang Pudu yang
Berjumlah 36 Orang pada Ulangan Harian Setiap Pokok Bahasan Mata
Peiajaran IPA Tahun Pelajaran 2009/2010

No Pokok Bahasan Jumlah Siswa %
Yang Tuntas | Ketuntasan
Semester 1
1 | Fungsi organ tubuh manusia dan hewan 18 50
2 | Tumbuhan hijau 26 72,2
3 P_enyesualan diri makhluk hidup dengan 20 55.6
lingkungannya.
4 | Sifat bahan dan perubahan sifat benda 22 61,1
Semester 2
5 | Gaya, gerak dan energi 15 41,7
6 | Pesawat sederhana 14 38,9
7 | Sifat-sifat cahaya 24 66,7
8 | Perubahan yang terjadi di alam 19 52,8
9 | Sumber daya alam 20 55,6
Rata-rata 54,96

Sumber administrasi SDN 40 Pematang Pudu Duri 2009/2010

Berdasarkan tabel 1 terlihat hasil belajar siswa pada ulangan harian setiap
pokok bahasan mata peiajaran IPA kelas Vb SD Negeri 040 Pematang Pudu
masih sangat rendah. Berdasarkan permasalahan ini maka peneliti berupaya
mencari solusi atas kekurangan dan kelemahan terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan. Hasil pembelajaran yang optimal hanya dapat dicapai oleh guru
yang kreatif dan inovatif yang selalu mempunyai keinginan terus-menerus untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di kelas sesuai dengan
kehendak kurikulum.

Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran yang berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau



prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelalajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah (Depdiknas,
2007).

Penjelasan ini menunjukkan bahwa salah satu kemampuan yang harus
dicapai siswa dalam belajar IPA adalah kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap
ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup.
Artinya, dalam proses pembelajaran guru harus dapat memilih strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir, bekerja dan
bersikap ilmiah siswa. Salah satu strategi pembelajaran yang menekankan hal
tersebut adalah Strategi Pembelajaran Inkuiri (SP1).

Kenyataan ini sejalan dengan yang dijelaskan Sanjaya (2009) bahwa
pembelajaran inkuiri menekankan pada proses mencari dan menemukan. Materi
pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam strategi ini adalah

mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan



sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Pembelajaran akan lebih
bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam
menemukan konsep dari fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan dengan
bimbingan guru.

Hasil refleksi peneliti terhadap proses pembelajaran yang berlangsung
selama ini ternyata strategi pembelajaran yang digunakan kurang efektif.
Fenomena tersebut antara lain: (1) pembelajaran tidak diawali dengan
menjelaskan tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan tidak dapat dicapai oleh
siswa; (2) penyampaikan materi pembelajaran masih bersifat konvensional dan
sangat bergantung pada presentasi materi dalam buku teks; (3) tidak adanya
pembuatan rumusan masalah yang dapat menantang siswa untuk berpikir
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran yang berlangsung.; (4)
guru jarang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan jawaban-
jawaban sementara dari suatu masalah pembelajaran yang sedang berlangsung; (5)
kurangnya keterlibatan siswa dalam mengumpulkan informasi pembelajaran
sebagai aktivitas untuk pengembangan intelektual siswa. (6) hasil belajar siswa
yang dinilai guru penekanannya hanya pada penyelesaian tugas.

Dari permasalahan yang telah dijelaskan diatas, peneliti merasa terpanggil
untuk meneliti keterkaitan antara faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
motivasi dan tinggi rendahnya hasil belajar siswa dengan melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Dengan harapan dapat dilakukan upaya-upaya yang

kongkrit untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut;

1.

Pembelajaran yang dilaksanakan masih menggunakan strategi konvensional
yang kurang bervariasi sehingga membosankan siswa.

Siswa pasif dalam pembelajaran dan bersifat menunggu arahan dan penjelasan
dari guru.

Interaksi guru dengan siswa belum terjadi secara optimal

Kurangnya minat siswa untuk menemukan konsep pembelajaran.

Proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan cenderung text book
oriented.
Rendahnya tanggung jawab siswa, seperti banyak siswa yang tidak

mengumpulkan pekerjaan runah (PR) yang diberikan guru.

Konsep pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan
(PAIKEM) tidak tergambar dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar rendah dengan banyaknya nilai siswa yang berada di bawah KKM

yang telah dirumuskan.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah ada beberapa faktor yang mempengaruhi

hasil belajar siswa, namun karena berbagai keterbatasan yang peneliti miliki, baik

segi kemampuan akademik, tenaga maupun waktu, maka tidak mungkin semua

variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa tersebut untuk diteliti.

Peneliti ini hanya akan meneliti tentang Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri



Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Siswa. Motivasi belajar
siswa pada penelitian ini dilihat berdasarkan indikator-indikator motivasi belajar
yaitu perhatian, relevansi, percaya diri dan kepuasan. Sedangkan indikator hasil
belajar yang di gunakan pada penelitian ini adalah berdasarkan skor hasil belajar
yang di peroleh siswa pada setiap ulangan harian. Disini diharapkan hasil belajar

yang di peroleh siswa > kkm.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapatlah dirumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Apakah proses pembelajaran dengan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri
dapat meningkatkan motivasi belajar IPA siswa kelas Vb SD Negeri 040
Duri Kabupaten Bengkalis Propinsi Riau.

2. Apakah proses pembelajaran dengan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri

dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas Vb SD 040 Duri.

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk menunjukkan babwa :
1. Proses pembelajaran dengan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan motivasi belajar IPA siswa kelas Vb SD Negeri 040 Duri

Kabupaten Bengkalis Propinsi Riau



2. Proses pembelajaran dengan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas Vb SD Negeri 040 Duri Kabupaten

Bengkalis Propinsi Riau

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa

a.

Dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari
proses mental sehingga meningkatkan hasil belajar IPA.

Adanya kebebasan bagi siswa untuk menemukan hal-hal baru bagi dirinya
didalam pembelajaran IPA.

Dapat menghilangkan rasa jenuh pada saat pembelajaran berlangsung.

. Dapat mempermudah penguasaan konsep, memberikan pengalaman nyata,

memberikan dasar-dasar berfikir konkret sehingga mengurangi verbalisme,

meningkatkan minat belajar dan meningkatkan hasil belajar.

2. Bagi guru

a.

b.

Untuk meningkatkan profesionalisme guru

Meningkatkan tingkat kepercayaan diri bagi seorang guru.

Memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan dan
keterampilan dalam merancang strategi yang tepat dan menarik serta

mempermudah proses pembelajaran melalui strategi inkuiri.
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3. Bagi kepala sekolah, dapat menjadi acuan dalam membimbing dan membantu
guru memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran
yang akan disampaikan.
4. Bagi sekolah
a. Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah serta
kondusifnya iklim pendidikan di sekolah, khususnya pembelajaran IPA dan
umumnya seluruh mata pelajaran yang ada di sekolah

b. Dapat memberikan masukan dalam mengefektifkan pembinaan dan
pengelolaan proses belajar mengajar dalam pelaksanaan pendidikan.

5. Bagi peneliti sebagai wujud peningkatan profesionalisme terhadap profesi

guru.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan motivasi belajar IPA siswa di kelas Vb SDN 040 Duri
Kabupaten Bengkalis. Peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari
peningkatan skor indikator motivasi belajar hasil observasi pada setiap
pertemuan dan juga dapat dilihat dari peningkatan skor angket motivasi belajar
siswa dari sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran inkuiri.

2. Proses pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas Vb SDN 040 Duri Kabupaten
Bengkalis . Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa
siklus I dan siklus Il. Persentase siswa yang mencapai ketuntasan pada siklus |

sebesar 61,1% meningkat menjadi 83,3% pada siklus II.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini diharapkan
dapat memberikan alternatif untuk dipertimbangkan sendiri. Berdasarkan
kesimpulan dapat dikemukakan bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri ini
lebih efektif dan bermakna untuk meningkatkan proses pembelajaran IPA siswa

kelas Vb SDN 040 Duri Kabupaten Bengkalis. Dalam penerapan strategi

94
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pembelajaran inkuiri ini telah dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA

siswa. Siswa bersemangat dan aktif dalam pembelajaran.

Penerapan strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran
yang baik untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA siswa, karena
strategi ini memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk
mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri menempatkan siswa sebagai
subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka
berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Dengan
demikian, strategi pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai
sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.

3. Mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.
Dengan demikian, dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tak hanya dituntut
agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat
menggunakan potensi yang dimilikinya.

Hasil temuan penelitian ini memberikan masukan kepada peneliti bahwa
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA perlu diterapkan strategi

pembelajaran inkuiri. Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran
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yang sangat penting untuk dikuasai siswa karena merupakan salah satu mata
pelajaran yang di ujian nasionalkan dan diharapkan dapat menjadi wahana bagi
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan,
disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi siswa agar lebih mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis,
logis dan Kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian
dari proses mental sehingga meningkatkan hasil belajar IPA.

2. Bagi guru agar dapat menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dalam proses
pembelajaran, agar siswa lebih aktif dengan melakukan
penyelidikan/percobaan untuk menemukan konsep pembelajaran.

3. Bagi kepala Sekolah sebagai pihak yang paling strategis dan memiliki
kewenangan dalam menentukan kebijakan-kebijakan pendidikan pada tingkat
sekolah diharapkan dapat lebih memperhatikan pengadaan sarana dan
prasarana pendukung dalam proses pembelajaran.

4. Bagi komite sekolah diharapkan dapat mengusulkan penggunaan strategi
pembelajaran inkuiri bagi guru dalam rapat komite untuk perbaikan
pembelajaran disekolah.

5. Bagi Kelompok Kerja Guru (KKG) agar dapat menjadikan penelitian ini
sebagai referensi dan informasi untuk melakukan kegiatan KKG yang

menunjang perbaikan pembelajaran.
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